Hari ulang tahun 


Inilah hari pertama diumur gue yang ketujuh belas. Gak 
nyangka gue udah gede, seneng banget rasanya bisa buat 
ktp dan sim mobil. Hari ulang tahun yang berkesan dimana 
pertama kali dalam hidup gue, gue punya pacar ngasih 
kejutan. Seneng banget rasanya punya teman banyak dan 
pacar yang bikin gue happy. 

Itulah hidupku sebelum aku merasakan ini semua.. 
Semuanya hilang dan tak tau aku harus berbuat apa.. Aku 
gak bisa ngembaliin mereka semua. Maafkan aku kawan 
Bersambung 


Ada sesuatu 


Oh tidakkkk.. Mimpi itu datang lagi, tiba tiba aku terbangun 
diruang tamu yang gelap gulita. Ibu.. Ibu.. Suara lirih 
perempuan kecil memanggil ibuku. Nginggg..kretek 
kretek..suara bising tiba tiba mengganggu telingaku. Aku 
pun menoleh ke jam dinding disebelahku. Samar samar 
kulihat jarum jam menunjukkan angka 03.00 dini hari. Suara 
itu terus menggangguku hingga kepala ku dipenuhi suara 
suara itu. Kulihat samar samar sesosok orang hitam tiba tiba 
menghampiriku. Keringatku bercucuran, jantungku 
berdenyut kencang, bibirku gemeteran, siapa dia, mau apa 
dia, aku takut, suara bising itu membuat kepalaku sakit. 
Tolong hati kecilku terus berteriak tp tak ada seorang pun 
yang bisa mendengar. 

Allahu akbar allah.. Huakbar.. Suara azan subuh 
membangunkanku. Syukurlah hanya mimpi kataku dalam 
hati. Aku langsung mencari ibu dan memeluknya. Melewati 
ruang tamu aku berhenti sejenak dan menoleh ke sofa, 
disofa terdapat bantal kesayanganku yang biasanya aku 
taroh dikamar dan gak pernah aku pindahkan. Kupegang 
bantal tersebut terasa dingin dan basah. Kulihat sekeliling 
ruang tamu dan mengambil bantal tersebut. 

Sang fajar menampakkan sinarnya, akhirnya pagi juga. Pagi 
adalah hal paling menggembirakan bagiku karna tak ada 
kegelapan dan ketakutan lagi. Gue berangkat kesekolah 
seperti biasa, bersenda gurau dengan sahabat sahabatku 
membuatku lupa akan kejadian tadi malam. "ciee sweet 
seventen selamat ya" hari yang paling menyenangkan 
dalam hidupku ketika banyak teman teman datang 
mengunjungiku hanya sekedar menanyakan kabar atau gila 
gilaan bareng itulah yang kurindukan saat ini. 

Sore menjelang malam ketakutan itu datang lagi 
menghampiriku. Semenjak umurku 17 tahun aku tak boleh 
lagi tidur dengan ibuku. Dan semenjak itu banyak hal hal 


aneh diotakku yang membuat aku tak bisa tidur hingga 
larut malam. Gue dari kecil memang terbiasa tidur dengan 
bokap gue jadi klo sendiri gue ngerasa ada sesuatu yang 
merhatiin gue. Semenjak tidur sendiri gue takut akan mimpi 
mimpi buruk itu menghampiri. Tepat pukul tengah malam 
aku menangis sendirian, badanku capek tp rasanya tak bisa 
tidur karna ada yang mengganjal diotakku. 


Dimana ini 


Matahari tak menampakkan sinarnya lagi. Lagi lagi aku 
membenci suasana ini. Angin dingin mulai menyelimuti 
tubuhku. Sudah jam segini otakku terus memikirkan hal hal 
aneh yang membuatku takut. 


Lampu yang terang dikamarku tiba tiba padam begitu saja. 
Aku melihat satu cahaya diujung lorong sana. Berlari dan 
terus berlari, perlahan kakiku menapaki bebatuan yang 
terasa dingin. Perlahan mulai lelah dan terasa sakit, aku 
melihat kebawah "Darah!!" teriakku dengan kaget. Kaki 
penuh darah dan luka. 

Diujung lorong sana ada suara memanggilku 


Dinda.. Dinda.. Dinda.. 


Aku takut dan bingung kenapa aku ada disini, kakiku 
gemetar tak sanggup lagi berlari tapi aku takut. Bayang 
bayang itu terus menghantui. 

Tiba tiba ada seseorang menghampiriku. Sesosok itu sangat 
mirip dengan teman dekatku rina. Dia mendekat dan 
mendekat, aku merasa lega bertemu dia. 


"Rina.. Rina.. Ini aku dinda, tolong aku rina" 

"Peganglah ini dinda jangan lepaskan, itu akan 
menuntunmu melewati semua ini" 

"Apa ini rina?" 

"Peganglah erat erat dinda" 


Tiba tiba sebuah sinar terang membawaku keluar dari gua 
ini. Dan semua lenyap begitu saja. 


Mimpi apa ini, nafasku ter engah engah seakan akan telah 
berlari sangat jauh kakiku juga penuh luka. Aku 
mengenggam sesuatu ditanganku. 


"Apa ini?" sebuah batu giok berwarna merah darah yang 
dipenuhi darah. Aku berteriak sekencang kencangnya 
hingga membangunkan ibu dan ayah. 


"Dinda kenapa kenapa kamu sayang" teriak ibu sambil 
menggedor gedorkan pintu kamarku yang terkunci. 


Aku menyimpan batu itu dan segera membukakan pintu. 
"ibu aku takut" aku menangis dipelukan ibu. 

"sudahlah tak apa hanya mimpi" 

Aku mulai berangkat kesekolah seperti biasa disana aku 
juga menemui rina dan menceritakan mimpiku semalam. 
Rina tertawa terbahak bahak dia juga mengatakan bahwa ia 
juga punya batu itu dari mimpi. la bermimpi bahwa ia punya 
batu giok tersebut untuk diberikan kepada seseorang. Akan 
tetapi batu itu cuma ada dimimpinya dan gak nyata. 


Aneh memang mendengar cerita Rina. Sepulang sekolah 
Rina mengajak Dinda pergi kesuatu tempat tp Dinda 
menolak karna ibunya pulang lebih awal. Hari pun mulai 
senja Dinda duduk menonton televisi di ruang keluarganya. 
Ibu dan ayah dinda sedang tidak dirumah, orangtuanya 
sedang keluar membeli sesuatu. Tiba tiba suara seseorang 
mengetuk pintu rumahnya karna masih pukul 20.30 malam 
Dinda berani membukakan pintu. 


"Rina" teriak dinda "ada apa rin" 

"Dinda tolong.. Tolong aku dinda.. Sakit" rina menangis 
dengan tangan dipenuhi darah 

"Kenapa kamu rina?" 


Suara klakson dan silau cahaya mobil orang tua ku 
menyilaukan mata ku hingga tak sadar kemana perginya 
Rina. 


"Dinda, rina kecelakaan tadi pukul 20.00 dan meninggal, 
motornya rusak parah darahnya bercucuran, ibu gak 


sanggup ngelihatnya" 
Mendengar hal itu dinda diam tanpa kata dan tercengang 
dengan apa yang ia alami barusan. 


Bagian gelap 


Aku terjebak di dunia ini, entah dunia macam apa ini. Hanya 
aku yang merasakan tanpa tau orang orang disekelilingku. 
Sendiri didalam gelapnya malam tak tau arah dan tujuan. 
Tempat macam apa ini, aku terus memimpikan hal hal aneh 
yang seakan akan akan jadi kenyataan. Tuhan.. Tolong aku, 
hentikan semua ini. Air mata turun perlahan, otakku penuh 
hal hal aneh dan kekhawatiran. Aku tak sanggup 
menahannya, tak ada yang ku mintai tolong lagi, hampir 
gila aku jika terus terusan seperti ini. Obat tidur adalah 
teman keseharianku. Cuma dia yang bisa menenangkanku. 
Namun rasanya aku ingin meminum pil pil itu satu botol 
sekaligus dan tertidur tanpa bangun lagi. 


Tepat pukul tengah malam aku selalu bangun tanpa sebab. 
Aku membenci hal itu. 

'klotak klotak klotak klotak klotak' suara bising orang 
berjalan di ruang tamu sangat menggangguku. Suara itu 
membuatku kesal hingga aku penasaran dan keluar kamar 
untuk melihat apa itu. Alhasil nihil aku tidak melihat apa 
apa di ruang tamu. Tetapi suara itu muncul lagi. 


'klotak klotak klotak klotak' dia mendekat, semakin 
mendekat, semakin mendekat. Kakiku  gemetaran, 
jantungku berdebar, bulu kudupku merinding, aku tidak 
bisa apa apa, hanya hanya bisa diam tidak bisa berkata 
kata. Aku memejamkan mata berharap ini mimpi dan tidak 
melihat sosok mengerikan itu. Tp tiba tiba sosok itu berdiri 
didepanku, seorang perempuan berpakaian serba putih 
usang dan berambut pendek. Dia hanya diam 
memandangiku seolah ingin menyampaikan sesuatu. Aku 
yang melihatnya terdiam dan dia menghilang setelah aku 
mengedipkan kelopak mataku. Aku lari sekencang mungkin 


dan masuk kamar. Meminum satu pil tidur membuatku tidur 
nyenyak lagi. 


sungguh 


Aku semakin terperosok kedalam jurang kegelapan ini, 
mimpi buruk selalu datang. Entah apa yang terjadi aku tak 
perbgerti. Tuhan jika engkau ingin mengambil nyawaku 
lebih baik ambil sekarang dari pada aku harus tersiksa 
dengan semua teror ini. 

Lama semakin lama kejiwaanku mulai terganggu, aku hanya 
seorang yang tertutup dan pendiam. Tak tau mengapa 
semua orang menjauhiku, apa salahku? Aku hanya diam tak 
pernah menyacacat kalian tp kenapa kalian begitu kejam 
padaku. Kemana kalian sobat? Sobat yg dulu bersamaku 
saat senang namu sekarang??.. Aku membenci semua 
orang, kalian semua memang begitu ****** , Aku berharap 
semua akan berlalu dan berakhir dipangkuan tuhan, entah 
kapan itu. Semua akan ada saatnya dan balasannya masing 
masing 


Indah 


Ada masanya aku harus mengenang masa masa indah saat 
ini dan kembali kedalam jurang kegelapan. Aku tau sesuatu 
tak kan bertahan lama, hanya perlu bersabar. Namun.. 
Taukah kamu semua bisa abadi apabila kita menjaganya 
dengan baik, tetapi manusia tak selamanya sama. Manusia 
memiliki sifat yang gampang berubah, semua kan belalu 
seiring waktu. Terkadang manusia hanyalah menyalahkan 
tuhan karean kesalahannya sendiri. Sayangnya tuhan maha 
adil, hanyalah manusia yang selalu tidak berbuat adil. Sifat 
iri manusialah yang membuat hidup tidak adil. 

Jurang kehampaan yang biasa aku temui hanyalah ilusi 
dunia. Lebih baik aku langsng masuk jurang akhirat 
daripada harus hidup menyalahkan tuhan. Seseorang yang 
kukenal membawakan lampu cahaya terang cuma hanya 
menyesatkan. Lampu yang ia bawa hanya untuk dipecahkan 
dan menambah ketakutanku. Tuhan aku merindukanmu, aku 
ingin dekat denganmu, bimbing aku agar tidak terus 
menyalahkanmu. Makhluk gaib selalu muncul dari emosi 
negatif dan semakin menakutiku. Maafkan apabila ada 
kesalahan. 


fakta 


Sungguh indah karuniamu tuhan. Terima kasih atas segala 
nikmat hidup yang kau berikan. Roda kehidupan memang 
berubah. Kepada siapapun orang yang mau bersabar dari 
kesulitan sebenarnya telah membawamu pergi dari 
kesulitan tersebut. Segalanya ada balasannya. Orang jahat, 
orang baik, hukum karma tetap berlaku sebelum dunia 
kiamat. Aku tau menjalani hidup ini tidak mudah, apalagi 
apabila kau menemui kesulitan. Terkadang aku hanya bisa 
mengeluh tanpa tau bersyukur. Tapi tahukah kamu? 
Sebenarnya banyak orang yang lebih menderita dariku, 
mereka sebenarnya bukan menderita tetapi hanya kurang 
bersabar dan rasa syukur. Tuhan tidak tidur, tuhan tau 
kapan saatnya roda diputar. Manusia hanya bisa mengeluh 
dan mengharap belas kasian. Pandangan orang berbeda 
beda mengenai hidup ini. Nikmatnya dunia tak senikmat 
secangkir kopi yang berdominan rasa manis yg 
memudarkan rasa pahit. Kadang memang terasa manis tp 
tentunya pahitnya lebih berdominan. Buat kamu yang galau 
tentang hidupmu yang susah, jangan banyak mengeluh, 
banyaklah bersyukur, karna pasti akan ada manis 
setelahnya. Jangan mengeluh, nikmati aja.. Karena gulanya 
masih dibawah gak keaduk. Jadi berusahalah hingga 
manisnya terasa, karna gula dibawah harus diminum dulu. 
Dihari terakhir 2017 ini aku merasa menjadi orang 
beruntung walau sebelumnya ingin sekali pergi dari dunia 
ini. Tetap saja semuanya adalah tipuan. Setidaknya aku 
masih menikmati tipuan itu walau sulit. 


31 desember 2017 


rintangan 


Ketika aku menemui kesulitan tentang hidup ini, aku merasa 
ingin pergi menemui tuhan. Akan tetapi aku tak bisa 
berbuat apa apa selain menunggu maut yang menjembut. 


Sebenarnya banyak sekali rahasia di dunia ini, tak terkecuali 
diriku. 

Mengapa dulu aku menerimanya kalau tau dia akan 
menghancurkan hidupku. Ku kira dia adalah matahari yang 
akan membawaku tersenyum bahagia, namun sekarang dia 
bagaikan badai petir yang kan terus membuat hujan 
sepanjang hari. Aku iri kepada teman temanku yang selau 
tersenyum bahagia, yang bergelimang harta, yang disayang 
kedua orang tua, dan yang banyak disukai orang orang, 
bahkan orang orang melindunginya dari siapapun yg 
membuatnya menangis. Tidak sepertiku, aku hanyalah 
orang yang pemalu dan hanya bisa menangis, orang orang 
membenciku dan membicarakanku dibelakangku itulah 
yang membuatku merasa tidak nyaman, bahkan aku lebih 
memilih sendiri. 

Teruntuk pacarku yang paling aku sayangi dan kumiliki saat 
ini, mohonlah jangan terus menghancurkanku. Cukup buat 
aku mati saja itu akan membuatku bahagia. Maaf jika aku 
selalu merepotkan dan menyakitimu karna hidupku begitu 
sulit. Kamu hanya semakin memprosokkan diriku kedalam 
jurang dan selalu membuatku menangis. Aku ingin bahagia, 
aku ingin tertawa, bahkan aku ingin menikmati hidup ini, 
tapi kamu selalu mengurungku dalam air mata ini, aku tak 
bisa apa apa selain menurutimu. Aku hanya ingin membuat 
diriku lebih baik, aku ingin tidur dengan tenang setelah 
berhari hari bekerja siang. Mohonlah pikirkan baik baik apa 
yang akan kamu perbuat karena semua adlah salahku. 
Tuhan aku tau engkau tak tidur, aku tau engkau 
mendengarkanku, aku yakin disaat aku sudah tidak 


sanggup dan berhenti aku akan menemuimu. Aku hanya 
rindu. 


terbang 


Mengapa aku selalu menangis, seberapa banyak kah air 
mata ini akan terus mengalir, aku membenci segala hal 
yang kumiliki. Perlahan aku mulai merasakan, perasaan 
hangat itu, seperti dunia memelukku. Tuhan punya cara 
tersendiri untuk menyampaikan sesuatu pada hambanya. 
Mungkin inilah yang ingin tuhan sampaikan kepadaku. 
Sederhana memang, apakah salah jika aku ingin hidup 
enak, makan enak, dan tertawa, apakah salah? Tetapi ibuku 
malah mengajariku cara menangis dan sekarang aku hanya 
tau cara menangis. Tp seiring berjalannya waktu ibuku 
malah memarahiku ketika aku menangis padahal beliaulah 
yang mengajariku, konyol memang. Aku benci semuanya. 
Seharusnya aku tidak pernah menangis, sesulit apapun 
hidup ini. Aku ingin mati, sungguh. Perlahan rasa sakitku 
menggerogoti tubuhku, aku bisa bertahan tp mungkin 
hanya sementara dan aku akan memantapkan hatiku dan 
berkata"sudah cukup, sampai disini dan akhiri 
semuanya".terima kasih tuhan 


tersesat 


Hujan, mengapa selalu hujan? Aku tak tau harus bagaimana 
lagi, haruskah aku menyerah. Aku sudah menyerah dari 
dulu dan terus terperosok kedalam jurang ini. Gelap dan 
sunyi, hanya ada aku dan tangisanku. Kini semua telah 
hancur. Masa depan, kebahagiaan, kini aku tak 
mengharapkannya lagi. Yang ku harapkan sekarang adalah 
malaikat maut yang akan datang suatu hari nanti. Aku 
menantinya seperti aku menanti ibuku. Aku menyesal 
menjadi seperti ini, aku menyesal terus terusan menangis, 
tp aku tidak bisa menahannyaa, semua terlalu sakit untuk 
dirasakan. Aku tau kau membenciku dan aku sama 
sepertimu. Jika aku beban untukmu mohon lepaskanlah aku. 
Buatlah aku mati dikehidupanmu. Aku tidak bisa lagi 
percaya olehmu entah kau akan mengatakannya beribu kali. 
Tuhan tau tidak akan mengecewakan hambanya yg mau 
bersabar. Aku sabar menantimu malaikat maut. 


awal20 


hari demi hari, bulan berlalu, tahun berganti. tak terasa 
sudah beberapa tahun berlalu. tahun lalu penuh dengan 
derita dan air mata. ditahun lalu aku kehilangan seseorang 
sekaligus mendapat seseorang. berat memang melepaskan 
seseorang pernah menjadi nafasku, seseorang yang sangat 
berarti bagiku yang telah menemaniku bertahun tahun, 
susah senang slalu sabar menemani. tak percaya aku 
melontarkan kata kata yang membuatnya menangis dan 
malah memilih orang baru yang belum ku kenal 
sepenuhnya. 


sebenarnya aku tak ingin meninggalkanmu, namun disisi 
lain aku juga tak bisa menerimamu dengan perempuan lain. 
berat memang, namun masih ada seseorang yang ingin 
membuatku bahagia. aku tak bisa mencegahmu aku jga tak 
bisa mencegah diriku sendiri. masa kelam itu, aku ingin 
melupakannya ditahun ini. semoga ditahun ini tidak ada air 
mata lagi, melainkan hanya ada canda dan tawa. 


S 


Awalnya aku mengira akan ada kebahagiaan baru dihidupku 
tp nyatanya semua berantakan. 

Aku stres berat memikirkan beban beban yang semakin 
tertumpuk di pundakku. 

Tak ada satu orang pun yang bertanya bagaimana 
keadaanku, entah aku sakit atau mati tak ada satu pun yang 
peduli. 

Aku ingin hanya satu orang yang peduli dan sayang 
terhadapku, namun orang itu telah ku sia sia kan, aku lebih 
memilih laki laki lain yang bisa membuatku tertawa 
daripada dia akan tetapi semua hanyalah sementara. 

Laki laki itu akhirnya menjadi pacarku akan tetapi hanya 
manis diawal, awalnya semua story dan statusnya 
tentangku namun sekarang semua telah dihapus, entah aku 
harus percaya atau tidak kepadanya. 

Sekarang dia sibuk dengan kegiatannya tanpa tahu 
perasaanku seperti apa, aku menangis sendiri karnanya, 
kuharap tuhan mendengar setiap doa doa yang 
kupanjatkan. 

Aku tulus apa adanya mencintainya hingga aku rela 
kehilangan orang yang sangat mencintaiku. Aku menyesal 
telah menyianyiakannya, aku hanya ingin BAHAGIA apa aku 
salah? 


Oo 


KOSONG inilah hidupku, aku tak tau kemana arah yang 
kutuju, aku takut, aku cemas, aku kawatir. Aku rindu dia, dia 
yang telah kuperjuangkan mati matian. Mengapa tuhan 
menghadirkan dia? Dia telah kupercaya ternyata 
menghianati ku. Aku tak tau harus bahagaimana, aku 
terpaksa harus melepas orang yang kucintai untuk yang 
kedua kalinya. Harapan dan doa telah kuucap berulang kali, 
namun tak pernah satupun yang terkabul. Aku benci 
hidupku, hidupku kacau, hidupku hancur, tak tau apa yang 
harus kuperbuat. Jodoh, rejeki sudah ditentukan tapi kalau 
tidak diusahakan tak akan pernah sampai. Mengapa 
hidupku tak seperti yang lain, mengapa hidupku sesulit ini. 
Apa ini semua teguran dari tuhan agar aku kembali 
kepadanya, apa aku salah jika ingin bahagia? Semoga tuhan 
mendengar doa doa ku 


S 
Hidupku hancur dan benar benar hancur, tolong selamatkan 


Aku tak bisa kemana mana tak bisa maju atau mundur, tak 
bisa keluar dirantai oleh sesuatu. 

Tolong aku hanya butuh satu orang hanya satu orang 
teman. 

Mohon jangan tinggalkan aku sendiri. 

Kedua kali, aku ditipu oleh laki laki yang kupercayai, 
kecewa, kesal bencampur aduk jadi satu. 

Aku tak tau harus bagaimana, aku tak tau hidup untuk siapa 
untuk apa, pekerjaan yang tidak pasti membuat masa 
depanku semakin hampa. 


mati 


Seketika segala nya hancur bagi saya dalam sekejap mata, 
semua hilang begitu saja, entah sampai kapan aku harus 
bertahan, aku muak dengan semuanya ini. 

Orang orang pergi meninggalkanku sendiri, aku tak punya 
siapa siapa lagi untuk kucintai 

Pergi kesana kemari tak ada tujuan yang jelas, apa yang aku 
cari sebenarnya? 

Kemana orang yang dulu mencintaiku, aku hancur benar 
benar hancur 

Tuhan kirimkan aku sosok laki laki yang mampu 
menguatkanku lagi yang mampu membuatku bangkit, 
kurasa cinta dalam diriku telah mati. 


bagaimana 


Hari demi hari berlalu, tampaknya hidup selalu berjalan "life 
goes on". Entah untuk apa dan siapa aku hidup. Aku hanya 
ingin menjalani kehidupan seperti yang lainnya. Aku ingin 
menikah, berkeluarga dan punya anak namun segalanya 
terlalu sulit untukku. Aku hanya bisa terdiam menunggu 
seseorang yang bahkan tak peduli padaku sama sekali. Aku 
menerima semua ajakan pria yang mau menikahiku namun 
tak ada satupun yang berhasil. Semua menyerah begitu saja 
dan berhenti ditengah jalan. Sampai kapan aku akan seperti 
ini, apakah aku tak layak bahagia seperti yang lainnya, 
mengapa aku berbeda. 


